Pusat | nfornmasi Kesehatan Masyarakat >> S2 - Tesis

Hubungan antara kepuasan kerja dan kepatuhan terhadap standar
pelayanan antenatal di unit pelayanan kesehatan ibu dan anak
puskesmas K odya Jaksdl. th.2003

Wahyuni, Indrati
Deskripsi Lengkap: https:/lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=12745& lokasi=lokal

<div style="text-align: justify;">Kesakitan dan kematian ibu di Indonesia masih merupakan masalah
kesehatan utama, terlebih lagi 90% kematian ibu disebabkan oleh perdarahan, infeksi dan eklamsi. Salah
satu upaya yang dilakukan untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu adalah meningkatkan dan
memastikan kualitas pelayanan kebidanan yang diberikan kepada setiap ibu. Program KIA sebagal salah
satu unsur pelayanan kesehatan dasar yang prioritas terutama pelayanan antenatal karena keberhasilannya
menurunkan Angka kematian Ibu (AKI). Pelayanan antenatal yang berkualitas merupakan pemeriksaan
kesehatan pada ibu hamil sesuai dengan standar artinya dalam melaksanakan perneriksaan antenatal bidan
mematuhi seluruh tahapan yang telah ditetapkan. Karena pelayanan antenatal yang berkualitas selain
menurunkan AKI juga memberi dampak pada penurunan kejadian Berat Badan Lahir Rendah (BBLR).
Dalam manajemen sumber daya manusia, kepuasan kerja karyawan perlu diperhatikan. Banyak faktor yang
mempengaruhi kepatuhan bidan terhadap standar pelayanan antenatal, seperti faktor-faktor individu,
eksternal, psikologis. Namun karena keterbatasan peneliti hanya mengkaji hubungan antara kepatuhan
dengan faktor-faktor individu, faktor-faktor eksternal dan kepuasan kerja. Penelitian ini bertujuan
memperoleh gambaran kepatuhan bidan terhadap standar pelayanan antenatal, gambaran kepuasan kerja
serta mengkaji faktor-faktor apa yang berhubungan dengan kepatuhan tersebut. Desain yang digunakan pada
penelitian ini adalah desain cross sectiona dengan jumlah responden sebanyak 79 orang bidan yang
merupakan bidan koordinator di unit pelayanan KIA puskesmas se K otamadya Jakarta Selatan. Seluruh
anggota populasi diambil sebagai sampel (total sampling) Hasil analisis univariat menunjukan bahwa 56
(70,9%) responden patuh terhadap standar pelayanan antenatal dan 23 (20,1%) balm patuh, dengan rata-rata
tingkat kepatuhan 79,96%. Adapun tahapan pelayanan antenatal yang jarang dilakukan oleh bidan adalah
konseling (51,9%). Kepuasan kerja bidan di unit pelayanan KIA rata-rata mencapai skor 50,44 (skor
tertinggi 72). Faktor-faktor yang membuat bidan merasatidak puas adalah penghasilan, dan kesempatan
meningkatkan pendidikan dan mengikuti pelatihan. Hasil analisis bivariat menunjukan hubungan yang
bermakna antara kepatuhan bidan dan kepuasan kerja, umur, masa kerja, pengetahuan, supervisi dan
pelatihan. Hasil uji regresi logistik ganda menunjukan bahwa kepatuhan terhadap standar dipengaruhi secara
bersama-sama oleh supervisi, pengetahuan dan masa kerja. Disarankan kepada K epal a Puskesmas maupun
dari Suku Dinas Kesehatan K otamadya Jakarta untuk meningkatkan pel aksanaan supervisi berupa
pengawasan dan pembinaan kepada bidan di puskesmas mengenai pelayanan antenatal. Selain itu dalam
rangka learning organization sudah seharusnya setiap organisasi membentuk gugus kendali mutu sebagai
proses pembel gjaran untuk perbaikan berkesinambungan. Untuk meningkatkan pengetahuan bidan tentang
pelayanan antenatal perlu diselenggarakan pendidikan dan pelatihan berkala tentang pel ayanan antenatal
aspek konseling, pengertian secara luas tentang pelayanan antenatal. Daftar bacaan : 55 (1975 -
2002)</div><hr /><div style="text-align: justify;">Relationship Between Work Satisfaction and Midwife's
Compliance to Antenatal Care Standard in Mother and Child Health Care Unit in Community Health
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Centersin Youth Jakarta Y ear 2003Maternal morbidity and mortality in Indonesiais still amajor public
health problem, moreover with 90% of maternal mortalities were caused by bleeding, infection, and
eclampsia. One effort to accelerate the reduction of maternal mortality rate is to ascertain and to improve the
midwifery care quality provided to mother. MCH program as one of the primary health care component
particularly ANC is prioritized because of its success in reducing the MMR. Quality ANC is health care
provided to pregnant women in accordance to given standard. Quality ANC besides its effect in reducing
MMR, aso reduce low birth weight (LBW) incidence. In human resource management, employee's work
satisfaction should be paid attention. There are severa factors influencing midwife's compliance to ANC
standard such as individual, external, and psychological factors. This study aimed to provide description on
midwife's compliance to ANC standard, description on work satisfaction, and analyze factors related to
compliance. Design used in this study was across-sectiona with 79 midwives as respondent, all were
midwife coordinator in MCH unit in community health centersin South Jakarta township. All population
served as sample (total sample). The univariate analysis showed that 56 (70.9%) respondents-complied to
ANC standard and 23 (20.1%) did not comply to the standard, with average level of compliance of 79.96%.
Step in ANC that was rarely done by midwives was counseling (51.9%). Midwife's work satisfaction was
50.44 on average (highest score=72). Factors causing unsatisfaction among midwives were income, and
chance to improve education level and training. Logistic regression showed that compliance was influenced
by supervision, knowledge, and length in work simultaneoudly. It is suggested to both Heads of Community
Health Center and South Jakarta Health Office to improve supervision in terms of monitoring and guiding
head of midwivesin community health center about antenatal care. Besides, within the framework of
learning organization, each organization should provide quality control unit as alearning process for
continuous improvement. Periodic education and training about ANC, and counseling should be provided to
improve midwife's knowledge. References: 55 (1975-2002)</div>



